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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa 

Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul antara yang 

diajar menggunakan metode cooperative learning tipe talking stick dan yang 

diajar menggunakan metode konvensional. 

2. Penggunaan metode cooperative learning tipe talking stick dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Banguntapan Bantul lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunkan 

metode konvensional. 

B. Implikasi 

       Metode cooperative learning tipe talking stick merupakan metode 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan bantuan tongkat. Peserta didik 

yang mendapat giliran memegang tongkat harus berbicara dalam bahasa Jerman. 

Metode ini dapat memberikan motivasi bagi peserta didik untuk berani berbicara 

serta mengemukakan pendapat. Metode cooperative learning tipe talking stick 

disajikan guna mendorong peserta didik untuk memahami materi pelajaran, 

sehingga peserta didik dapat memiliki bekal untuk berbicara secara aktif di dalam 

kelas. 

Metode cooperative learning tipe talking stick memiliki kelebihan antara lain 

(1) peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan 
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keterampilan dalam suasana kelas yang terbuka dan demokratis, (2) menguji 

kesiapan peserta didik, (3) melatih peserta didik memahami materi dengan cepat, 

(4) agar lebih giat belajar (belajar terlebih dahulu sebelum dimulai pelajaran), (5) 

meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik), (6) menimbulkan 

kerjasama yang baik antar peserta didik melalui pembelajaran berkelompok, (7) 

mudah dan murah untuk diterapkan. 

Di samping kelebihan-kelebihan di atas, metode ini juga memiliki kekurangan 

yakni  (1) membuat peserta didik merasa gugup karena akan menerima tongkat, 

(2) membuat peserta didik tegang, (3) kesempatan menjawab pertanyaan sedikit, 

sebab yang menjawab adalah peserta didik yang mendapat tongkat, (4) 

pembelajaran di kelas sedikit ramai. Untuk menghindari keributan di kelas, 

pembelajaran yang sedikit ramai dan mengatasi kekurangan dari metode ini, guru 

hendaknya lebih teliti dan mengawasi kegiatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

       Terlepas dari kelebihan dan kekurangan dari metode cooperative learning 

tipe talking stick, pemilihan metode pembelajaran harus dipilih secara selektif 

oleh guru. Metode ini sangat baik dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

bahasa Jerman. Tujuan dari pembelajaran keterampilan berbicara adalah agar 

peserta didik mampu mengungkapkan ide atau gagasan kepada lawan bicara. 

Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam metode ini peserta didik dilatih 

untuk memahami materi yang secara langsung dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri untuk berbicara serta mengemukakn pendapat. Hal ini dapat membuat 

tercapainya tujuan keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
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       Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa metode 

cooperative learning tipe talking stick dapat meningkatkan pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 

Banguntapan Bantul. Disamping itu, metode ini juga lebih efektif dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman dibandingkan dengan metode 

konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil prestasi belajar peserta didik di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian membuktikan bahwa prestasi 

belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik di kelas eksperimen 

yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode cooperative learning tipe 

talking stick lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik di kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional. 

Adapun langkah-langkah penggunaan metode cooperative learning tipe 

talking stick yaitu (1) guru memberikan penjelasan mengenai materi pokok yang 

akan dipelajari, (2) peserta didik diberi kesempatan untuk membaca dan 

memahami materi, (3) guru meminta peserta didik untuk menutup bukunya, (4) 

guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu peserta didik dalam 

satu kelompok, (5)  peserta didik yang  menerima tongkat tersebut diwajibkan 

menjawab pertanyaan dari guru, (6) kemudian guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang telah dipelajari, (7) 

selanjutnya guru memberikan ulasan atas jawaban peserta didik dan bersama-

sama peserta didik merumuskan kesimpulan. 
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C. Saran-saran 

       Dari hasil penelitian yang telah dilaksankan, maka sebagai usaha 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara bahasa Jerman terdapat saran sebagai berikut. 

1. Guru hendaknya menggunakan metode cooperative learning tipe talking stick 

sebagai alternatif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 

2. Guru hendaknya lebih sering serta berani untuk memadukan metode-metode 

yang tepat dengan mempertimbangkan situasi, kondisi dan faktor lainnya 

yang berhubungan dengan peserta didik dan sekolah guna meningkatkan 

pembelajaran peserta didik. 

3. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan pada guru untuk menerapkan 

metode-metode terbaru dan teruji guna meningkatkan pembelajaran peserta 

didik. 

4. Melalui metode cooperative learning tipe talking stick, peserta didik dapat 

aktif dan berpikir kritis serta berani mengemukakan pendapat, sehingga dapat 

meningkatkan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 

5. Untuk peneliti selanjutnya agar menjadi pertimbangan apabila melakukan 

penelitian serupa atau lanjutan. 
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